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ABSTRAK 

 

Muamalah merupakan suatu hukum Islam yang mengatur 

antara hubugan manusia dengan manusia lain. Salah satu contohnya 

adalah jual beli. Jual beli adalah kegiatan suka sama suka, sehingga 

jual beli dianggap adil. Jual beli biasanya di terapkan secara tatap 

muka untuk melihat langsung barang yang dijual penjual dan juga 

pembeli bisa melakukan pembayaran secara langsung supaya tidak 

terjadi kesalahpahaman, tetapi di zaman yang sudah serba canggih ini 

penjual dan pembeli banyak menggunakan e-commerce yaitu tempat 

berjualan online. Elisshop salah satu penjual yang melakukan e-

commerce, yang memiliki  permasalahan  pada pengantaran jualan 

online tokonya. Jual beli online bukan hanya berhubungan dengan 

penjual dan pembeli saja tetapi jasa kurir juga. Elishop yang berada di 

Desa Sri Pendowo Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan 

sering mengalami kendala di pengantaran barang, sehingga banyak 

pelanggan atau konsumen yang membeli merasa dirugikan karena 

barang yang diantar rusak bahkan tidak sesuai harapan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini Bagaimana 

perlindungan konsumen bagi penjual elisshop terhadap jasa kurir 

gelap, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan, dan 

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perlindungan konsumen 

jual beli online tehadap jasa kurir gelap di Desa Sri Pendowo, 

Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan. Adapun tujuan 

penelitian untuk mengetahui perlindungan konsumen menyelesaikan 

masalah penjual online elisshop terhadap jasa kurir gelap di Desa Sri 

Pendowo, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan. Untuk 

mengetahui hukum Islam menyeselesaikan perlindungan konsumen 

jual beli online terhadap jasa kurir gelap di Desa Sri Pendowo, 

Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field 

Research), penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian 

untuk mendapatkan data yang ada berdasarkan data yang diperoleh. 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap 

objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah dikumpulkan 

penulis sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum. Pengolahan data dilakukan 

melalui editing, klasifikasi data, dan sistematisasi data, analisis secara 

kualitatif dengan menggunakan metode induktif. 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, 1. 

Perlindungan konsumen dibutuhkan untuk menciptakan rasa aman 

bagi para konsumen dalam melengkapi kebutuhan hidup. Sebagai 

landasan penetapan hukum, asas perlindungan konsumen diatur dalam 

Pasal 2 UUPK 8/1999, tentang asas manfaat dengan penjelasan bahwa 

konsumen maupun pelaku usaha atau produsen berhak memperoleh 

manfaat yang diberikan. Tidak boleh bersifat salah satu dari kedua 

belah pihak, sehingga tidak ada salah satu pihak yang merasakan 

manfaat ataupun kerugian. 2. Menurut tinjauan hukum Islam dalam 

perlindungan konsumen terhadap jual beli online pada penelitian ini 

menggunakan Khiyar Aibi yaitu hak pada pembeli untuk membatalkan 

atau meneruskan akad apabila tiba-tiba terdapat cacat pada barang.  
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MOTTO 

 

رُ مَا بِقَوْ  هَ لََ يُ غَي ِّ هِ اِنَّ اللّٰ نْ بَ يِْْ يَدَيْهِ وَمِنْ خَلْفِه يََْفَظُوْنهَ مِنْ امَْرِ اللّٰ بٰتٌ مِّ مٍ حَتّّٰ لَه مُعَقِّ
هُ بِقَوْمٍ سُوْْۤءًا  رُوْا مَا باِنَْ فُسِهِمْ وَاِذَا ارََادَ اللّٰ نْ دُوْنهِ مِنْ وَّالٍ يُ غَي ِّ فَلََ مَرَدَّ لََوَمَا لََمُْ مِّ  

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 

maka tak ada 

yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia.” 

(Q.S Al-Ra’d [13]:11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk mendapatkan penjelasan mengenai skripsi ini, maka 

diperlukan adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari 

beberapa istilah yang terkandung dalam judul skripsi. Hal ini 

untuk menghindari pemahaman yang berbeda dikalangan 

pembaca. Penelitian yang akan dilakukan ini berjudul 

“Perlindungan Konsumen Bagi Penjual Online Atas Penggunaan 

Jasa Kurir Gelap dalam Pengiriman Barang Menurut Perspektif 

Hukum Islam”. Adapun beberapa pengertian dalam judul 

dimaksud yang perlu dijelaskan sebagai berikut: 

Perlindungan konsumen adalah keseluruhan peraturan dan 

hukum yang mengatur hak dan kewajiban konsumen dan 

produsen yang timbul dalam usahanya untuk memenuhi 

kebutuhannya dan mengatur upaya-upaya untuk menjamin 

terwujudnya perlindungan hukum terhadap kepentingan 

konsumen. Hak sebagai konsumen diatur dalam UU No. 8 Tahun 

1999 pasal 1 angka 1 yang berbunyi “perlindungan konsumen 

adalah segala upaya yang menjamin adanya kepastian hukum 

untuk memberi perlindungan kepada konsumen.”
1
  

Pengertian Penjual Online adalah pedagang yang 

menjajahkan dagangan nya disebuah platform media sosial 

seperti Whatsapp, Facebook, atau Instagram. Pembeli bisa 

langsung melihat menggunakan handphone tanpa harus pergi ke 

toko pedagang, dan barang yang dibeli akan diantarkan pedagang 

ke alamat pembeli oleh penjual online dengan nama Instagram 

Elisshop. Elisshop merupakan Onlineshop yang menjual 

beberapa tas, sepatu, sendal, dan pakaian melalui media sosial 

Instagram dan merupakan onlineshop yang menggunakan jasa 

kurir dalam pengiriman barangnya. 

Pengertian Jasa Kurir adalah suatu aktivitas atau tindakan 

yang tidak berwujud, tidak dapat diraba tetapi dapat 

                                                           
1 Miru Ahmadi dan Yodo Sutarman, 2008. Hukum Perlindungan 

Konsumen, Jakarta, Raja Gratindo Persada, 1. 
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diidentifikasi, yang direncanakan dan dilaksanakan untuk 

memenuhi permintaan dan kepuasan konsumen.
2
 Sedangkan jasa 

kurir gelap adalah orang yang menjalankan sebuah jasa 

pengiriman barang yang tidak memiliki lisensi atau organisasi 

dalam menjalankannya seperti kurir biasanya atau ilegal, yaitu 

seseorang dalam aktivitas atau organisasi dalam menjalankan nya 

hanya dengan kepercayaan. 

Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari dan 

menjadi bagian agama Islam.
3
 Hukum Islam adalah peraturan-

peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berkenaan dengan 

kehidupan berdasarkan Al-Quran; hukum syara. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dipahami 

bahwa maksud dari skripsi ini adalah Bagaimana Perlindungan 

Konsumen Bagi Penjual Online Elisshop Atas Penggunaan Jasa 

Gelap dalam Pengiriman Barang Menurut Perspektif Hukum 

Islam (Studi Penjual Online Elisshop di Desa Sri Pendowo 

Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan).  

 

B. Latar Belakang 

Upaya pemenuhan kebutuhan yang beragam tidak mungkin 

manusia dapat memenuhi kebutuhannya sendiri, sehingga ia 

membutuhkan orang lain untuk saling berbagi kemanfaatan di 

dalam segala urusan. Hubungan manusia ini dikenal sebagai 

muamalah, dimaksud dengan muamalah adalah aturan hukum 

Allah untuk mengatur manusia dalam urusan duniawi dalam 

pergaulan sosial. 

Perlindungan konsumen pada saat ini tak bisa dipisahkan 

dari kegiatan jual beli, dalam kegiatan dagang ini diharapkan 

menimbulkan keseimbangan antara pelaku usaha dan konsumen. 

Di Indonesia saat ini mendapat perhatian yang cukup baik karena 

menyangkut aturan untuk menciptakan kesejahteraan, dengan 

adanya keseimbangan antara pelaku usaha dan konsumen dapat 

menyiptakan rakyat yang sejahtera dan makmur. 

                                                           
2“Pengertian Jasa Kurir,” 2018, https://dewey.petra.ac.id diakses pada hari 

selasa 19 oktober 2021 jam 19.44 WIB. 
3 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam “Pengantar Ilmu Hukum dan 

TataHukum Islam di Indonesia”,(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), Cet. Ke-21, 42. 

https://dewey.petra.ac.id/
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Perkembangan teknologi telah mengubah kebiasaan 

masyarakat dalam melakukan jual beli, masyarakat yang 

sebelumnya melakukan transaksi jual beli secara langsung atau 

bertatap muka perlahan berubah menjadi sebuah gaya baru yaitu 

transaksi jual beli melalui internet atau transaksi online yang 

merupakan cara baru dalam melakukan kegiatan jual beli.  

Transaksi jual beli secara online ini menjadi semakin 

praktis dan mudah karena pembeli tidak perlu keluar rumah 

cukup duduk manis barang akan diantarkan oleh kurir sampai ke 

rumah pembeli. Oleh sebab itu maka jasa sangat penting dalam 

kegiatan jual beli online ini, dengan ada nya jasa kurir orang 

mengantarkan paket atau barang yang di tunjukan seorang 

penjual kepada konsumen nya yang memesan barang tersebut 

saat penjual tidak bisa mengirimkan barang tersebut sendiri, 

karena itu penjual online tersebut menggunakan seorang kurir.  

Saat pengantaran barang tersebut tidak sesuai harapan 

penjual online karena barang yang diantarkan terjadi kerusakan 

atau bahkan hilang dikarenakan oleh sang kurir tetapi sang kurir 

gelap tidak mau bertanggung jawab atas tindakan nya tersebut 

yang mengakibatkan kerugian terhadap penjual online dan 

konsumen nya. Oleh karena itu dinamakan jasa kurir gelap 

karena kurir ilegal, dengan adanya Hukum Ekonomi Islam serta 

hukum positif yang mengatur tentang perlindungan konsumen 

diharapkan bisa diterapkan oleh masyarakat agar para konsumen 

serta produsen bisa saling menjaga dalam transaksinya agar tidak 

merugikan satu sama lain baik secara materi atau nonmateri. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian tentang perlindungan barang 

penjualan online yang menggunakan jasa kurir gelap. 

Berdasarkan alasan-alasannya dan relevansinya dalam bentuk 

penelitian berupa: “PERLINDUNGAN KONSUMEN BAGI 

PENJUAL ONLINE ELISSHOP TERHADAP JASA JURIR 

GELAP MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi 

Kasus Penjual Online Elisshop di Desa Sri Pendowo 

Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan)”. 
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C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus penelitian memberikan batasan dalam studi dari 

pengumpulan data, sehingga penelitian ini akan berfokus dalam 

memahami masalah-masalah yang menjadi tujuan penelitian. 

Penelitian ini memfokuskan pada bagian perlindungan konsumen 

dan penjual online tersebut terhadap barang yang di antarkan oleh 

kurir.  

Adapun subfokusnya penelitian sebagai berikut: 

1.  Perlindungan konsumen kepada penjual online atas 

penggunaan jasa kurir gelap. 

2.  Pandangan hukum Islam terhadap perlindungan konsumen. 

3. Perlindungan konsumen kepada penjual online atas 

penggunaan jasa kurir gelap menurut perspektif hukum Islam. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan pokok permasalahannya yaitu: 

1. Bagaimana perlindungan konsumen bagi penjual online 

elisshop terhadap jasa kurir gelap dalam pengiriman barang di 

Desa Sri Pendowo Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung 

Selatan? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perlindungan 

konsumen jual beli online terhadap jasa kurir gelap di Desa 

Sri Pendowo Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung 

Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui perlindungan konsumen menyelesaikan 

masalah penjual online elisshop terhadap jasa kurir gelap di 

Desa Sri Pendowo, Kecamatan Ketapang, Kabupaten 

Lampung Selatan. 

2. Untuk mengetahui hukum Islam menyelesaikan perlindungan 

konsumen jual beli online terhadap jasa kurir gelap di Desa 

Sri Pendowo, Kecamatan Ketpang, Kabupaten Lampung 

Selatan. 
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F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masalah dan 

tujuan penelitian diatas maka peneliti berharap penelitian 

mengenai Analisis Hukum Islam Terhadap Perlindungan Penjual 

Online Terhadap Jasa Kurir Gelap (Studi Pada Penjual Online di 

Desa Sri Pendowo Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung 

Selatan) dapat berguna dan bermanfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Adapun signifikasi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Pihak Penjual Online 

Bagi pihak penjual diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan pemikiran serta masukan kepada pihak 

dari penjual online dalam melakukan pengiriman barang 

menggunakan jasa kurir yang tidak berlisensi supaya aman. 

b. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat yang masih awam diharapakan dapat 

mengetahui tentang pandangan Hukum Islam dari pengiriman 

barang menggunakan kurir dalam jual beli online. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai wahana bagi penulis sendiri dalam menambah 

dan memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai 

perlindungan konsumen penjual online atas penggunaan jasa 

kurir gelap dalam pengiriman barang menurut perspektif hukum 

Islam. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau pun beberapa 

temuan hasil penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat 

perlu untuk dijadikan sebagai data pendukung. Pendukung 

tersebut berupa penelitian yang membahas beberapa 

permasalahan dalam penelitian ini. Dalam hal ini fokus penelitian 

terdahulu yang dijadikan sebagai acuan adalah mengenai analisis 

hukum Islam terhadap perlindungan barang penjual online 

terhadap jasa kurir gelap yang ada di kota kalianda. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini penulis menguraikan beberapa tinjauan 

pustaka yang berhubungan dengan permasalahan-permasalahan 
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yang tersebut. 

1. Penelitian yang dilakukan Muhammad Khadafi (2015) UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Perlindungan Hukum 

Terhadap Konsumen Dalam Transaksi E-Commerce Melalui 

Media Instagram” Perlindungan Konsumen terhadap penipuan 

jual beli online (melalui Intagram)/ wansprestasi e-commerce 

khususnya dalam pengaturan tentang perlindungan konsumen 

terhadap pelaku usaha dalam e-commerce masih perlu dibenahi 

lagi, dalam hal tersebut dikarenakan e-commerce mempunyai 

karakteristik tersendiri dibandingkan dengan transaksi 

konvensional.
4
 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang perlindungan hukum terhadap konsumen dalam 

transaksi e-commerce melalui media instagram. 

Perbedaan penelitian ini adalah penelitian ini lebih 

memfokuskan pada perlindungan konsumen penjual terhadap 

penjual online dalam penggunaan jasa kurir sedangkan pada 

penelitian pertama memfokuskan pada perlindungan hukum jual 

beli e-commerce saja. 

2. Penelitian yang dilakukan Asma‟ Rasyidah (2018) IAIN Salatiga 

yang berudul “Perlindungan Barang Kiriman Konsumen 

Ditinjau Dari Undang-Undang No. 08 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen di PT Pos Indonesia Cabang Unggara” 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PT. Pos 

Indonesia Cabang Unggaran dan menganalisis hasil penelitian 

terkait dengan perlindungan barang kiriman, peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: Bentuk pertanggungawaban 

barang kiriman pada PT Pos Indonesia Cabang Unggaran 

adalah memberikan ganti rugi sesuai yang telah disepakati 

sebelumnya. Memberikan ganti rugi juga harus memenuhi 

beberapa ketentuan dan syarat yang berlaku sesuai dengan 

Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang Pos dan KD No. 

                                                           
4
Muhammad Khdafi, Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam 

Transaksi E-Commerce Melalui Media Instagram,(Skripsi Program Starta Satu UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2015) 
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11 Tahun 2017 tentang aminan Ganti Rugi urat dan Paket 

Dalam Negeri.
5
 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama melihat 

perlindungan barang kiriman konsumen ditinjau dari undang-

undang no. 08 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen. 

Perbedaan penelitian ini adalah penelitian ini membahas 

tentang perlindungan konsumen barang penjual online dalam 

perspektif hukum Islam sedangkan pada penelitian kedua 

memfokuskan pada hukum perdata saja. 

3. Penelitian yang dilakukan Disa Nusia Nisrina, yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online dan 

Relevansinya Terhadap Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen” dijelaskan bahwa sebelum adanya UU No 8 Tahun 

1999 tentang Perlindungan Konsumen, hukum Islam telah 

mengatur dan menjalankan hak-hak konsumen dan hukum 

perlindungan konsumen. Bahkan hak-hak konsumen dan hukum 

Islam sudah diatur sebelum orang-orang Barat merumuskan 

tentang hak-hak konsumen. Jika di kaji secara mendalam dari 

segi pengaturan, nilai, dan tujuan, hak-hak konsumen dalam 

hukum Islam dan Undang-Undang Perlindungan Konsumen 

memiliki peran dan fungsi yang sama dalam perlindungan hak-

hak konsumen.
6
 Namun penelitian baru ini tidak secara umum 

membahas terkait perlindungan konsumen dalam UU No 8 

Tahun 1999 melainkan secara khusus berfokus pada pasal 4-8 

dan memaparkan konsep perlindungan konsumen menurut 

Islam. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama melihat dari 

pandangan hukum Islam terhadap jual beli online dalam 

undang-undang perlindungan konsumen. 

Perbedaan penelitian ini adalah penelitian ini membahas 

tentang perlindungan konsumen dalam hukum positf dan 

                                                           
5Asma‟ Rasyidah, Perlindungan Barang Kiriman Konsumen Ditinjau Dari 

Undang-Undang No. 08 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen di PT. Pos 

Indonesia Cabang Unggaran,(Skirpsi Starta Satu IAIN Salatiga, Salatiga, 2019) 
6Disa Nusia Nirsina, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online Dan 

Relevansinya Terhadap Undang-Undang Perlindungan Konsumen, (Skripsi Sarjana, 

Makassar, UIN Alauddin, 2015) 
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hukum Islam sedangkan pada penelitian ketiga memfokuskan 

pada hukum Islam sebelum hukum perdata. 

4. Penelitian yang dilakukan Haifa Nadira, yang berjudul 

“Perlindungan Konsumen Menurut Hukum Islam: Studi Kasus 

Terhadap Pertanggungan Ganti Rugi Pada Doomsmeer Banda 

Aceh” menjelaskan tentang beberapa doomsmeer (penyedia 

jasa) yang ada di kota Banda Aceh baik yang sudah 

mengantongi izin maupun tidak, belum sepenuhnya 

memberikan perlindungan kepada konsumen (pengguna jasa). 

Konsumen sering sekali mengalami kerugian terkait dengan 

kurangnya perlindungan yang diberikan oleh pihak penyedia 

jasa. Bentuk ganti rugi berupa uang atau barang. Terhadap 

pertanggungan ganti kerugian, pihak doomsmeer akan 

mengganti kerugian apabila pengaduan dilakukan sesuai dengan 

jangka waktu yang ditetapkan oleh pihak doomsmeer. Tentu 

saja hal ini memberatkan konsumen dengan perjanjian sepihak 

yang dibuat oleh pihak doomsmeer.7 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang perlindungan konsumen menurut Islam 

terhadap pertanggungan ganti rugi atas penggunaan jasa. 

Perbedaan penelitian ini adalah penelitian ini membahas 

tentang perlindungan konsumen dalam penggunaan jasa pada 

jual beli online menurut hukum Islam sedangkan pada 

penelitian keempat memfokuskan pada doomsmer dalam 

pengiriman barangnya. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research) yaitu 

penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian 

untuk mendapatkan data yang diperlukan dan berusaha 

memaparkan pemecahan masalah yang ada berdasarkan data 

yang diperoleh. Penelitian lapangan dimaksudkan untuk 

mempelajari secara instensif tentang latar belakang keadaan dan 

                                                           
7Haifa Nadira, Perlindungan Konsumen Menurut Hukum Islam: Studi Kasus 

Terhadap Pertanggungan Ganti Rugi Pada Doomsmeer Banda Aceh, (Skripsi 

Sarjana, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018) 
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posisi objek saat ini, serta interaksi lingkungan unit sosial 

tertentu yang bersifat apa adanya yang didapat dari lokasi 

penelitian.
8
 

Adapun yang menjadi objek penelitian di sini adalah 

tentang jasa kurir gelap terhadap penjual online elisshop di 

Desa Sri Pendowo Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung 

Selatan dilihat dari Hukum Islam. Selain field research, 

penelitian ini juga menggunakan library research, yaitu 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data informasi melalui media cetak atau buku-

buku untuk memperoleh data penelitian yang diperlukan 

peneliti. 

2.  Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisa 

mengenai subjek yang diteliti dalam fakta yang sebenarnya dan 

tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis.
9
 Mendeskripsikan 

dan menganalisis tentang perlindungan konsumen penjual 

online elisshop atas penggunaan jasa kurir gelap dalam 

pengiriman barang. 

3. Data dan Sumber Data 

Sumber data adalah tempat dimana data itu diperoleh.
10

 

Sumber dalam yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Data Primer (Primary Data) 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari responden atau objek yang diteliti. dalam hal ini data 

yang diperoleh merupakan data dari penjual online, pembeli, 

dan para kurir gelap. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang 

didapat secara tidak langsung dari objek penelitian namun 

                                                           
8Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 

2002), 54-55. 
9 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum,(Jakarta: Grafik Grafika,2011),105. 
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta,2006),114. 



10 

dapat melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain). Data Sekunder umumnya berupa bukti, buku-

buku, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam 

arsip (data documenter) yang berkaitan dengan 

permasalahan yang dibahas oleh penulis, kesaksian atau data 

yang tidak berkaitan langsung dengan sumbernya yang asli 

data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari karya 

ilmiah, hasil penelitian, lokakarya, buku fiqih islam lengkap 

atau buku fiqih muamalah, dan jurnal mengenai skripsi-

skripsi lain yang berhubungan dengan perlindungan 

konsumen penjual online atas penggunaan jasa kurir gelap 

dalam pengiriman barang. 

4. Populasi dan Sampel 

 a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Menurut Nana Sudjana, populasi adalah sumber data yang 

artinya sifat atau karakteristik dari sekelompok subjek, gejala 

atau objek.
11

 Menurut pengertian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa populsi adalah semua unit analisis yang akan diteliti 

sehingga dapat diambil kesimpulan secara umum, atau seluruh 

objek yang akan menjadi fokus penelitian.
12

 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua yang 

memiliki hubungan terhadap perlindungan konsumen bagi 

penjual online elisshop atas penggunaan jasa kurir gelap 

dalam pengiriman barang menurut perspektif hukum Islam di 

desa Sri Pendowo. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 6 

yang terdiri dari 1 penjual online, 3 kurir gelap, dan 2 pembeli 

onlie.  

 b. Sampel 

Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang 

diteliti.
13

 seperti yang dikemukakan Arikunto apabila subjek 

                                                           
11 Nana sudjana, Pedoman Penyusunan Skripsi, Tesis dan Disertasi (Jakarta : 

Rineka Cipta , 1996), 23. 
12 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Bandung: 

ALVABETA, CV, 2011), 8. 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),. 

108 
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kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya adalah penelitian populasi. Selanjutnya jika 

jumlah subjeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-50% 

atau lebih.
14

 Karena penelitian ini kurang dari 100, maka 

keseluruhan populasi dijadikan simple yang berjumlah 6 

orang yang terdiri dari 1 penjual online, 3 kurir gelap, 2 

pembeli online. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi pengumpulan data dari lapangan melalui: 

a. Metode Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan 

pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya 

jawab lisan (verbal), dimana dua orang atau lebih berhadap 

hadapan secara fisik.
15

 Wawancara digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang berhubungan dengan fakta, 

kepercayaan, perasaan, keinginan dan sebagainya yang 

diperlukan untuk memenuhi tujuan penelitian. Wawancara 

mengharuskan kedua belah pihak baik itu penelitian maupun 

subjek kajian bertemu dan berinteraksi langsung akurat.
16

 

Bentuk wawancara peneliti akan dilakukan secara terstruktur 

dan tidak terstruktur. 

 

 

b. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-

hal itu variabel merupakan catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah dan sebagainya. Adapun yang menjadi buku 

utama penulis dalam mengumpulkan data adalah buku-buku 

fiqih muamalah serta dokumen-dokumen yang diperoleh 

dilapangan. 

                                                           
14 Ibid,  107. 
15Susiadi, Metodologi Penelitian Hukum, (Lampung: Pusat Penelitian dan 

Penerbit LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2015), 4. 
16Newman, Metodologi Penelitian Sosial: Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif, (Jakarta: 2013), 493. 
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6. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu setelah semua data terkumpul baik lapangan maupun 

perpustakaan kemudian diolah secara sistematis sehingga 

menjadi hasil pembahasan dan gambaran data. Pengolahan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: 

a. Pemeriksaan data (editing), yaitu pengecekan atau 

pengoreksian data yang telah terkumpul, dalam proses 

editing dilakukan pengoreksian data terkumpul sudah cukup 

lengkap dan releven dengan masalah yang dikaji. 

b. Rekontruksi data (recontruction), yaitu menyusun ulang data 

secara teratur, berurutan, sesuai logika dan mudah dipahami. 

c. Sistematis data (systemaizing), yaitu menetapkan data 

menurut kerangka sisteman bahasan berdasarkan urutan 

masalah. 

7. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah deduktif, yaitu 

sebuah penarikan kesimpulan yang berangkat dari sebuah 

pengetahuan yang bersifat umum dengan kebenaran yang telah 

diakui dan kemudian ditarik menjadi aktifitas jual beli yang 

dideskripsikan secara umum, kemudian ditarik kesimpulan 

khusus analisis yang terdapat pada data yang telah terkumpul. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

agar lebih mudahbagi para pembaca untuk memahaminya, 

terbagi kedalam lima bab denganpenjelasan susunannya sebagai 

berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluanyang terdiri dari: 

penegasan judul, latar belakang, fokus dan sub-fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalahlandasan teori yang terdiri dari: 

Perlindungan Konsumen (pengertian perlindungan konsumen, 

jenis-jenis perlindungan konsumen, tujuan perlindungan 
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konsumen, asas-asas perlindungan konsumen), Jual Beli, Dasar 

Hukum Jual Beli, Prinsip Jual Beli Online, Hukum Jual Beli 

Online dalam Islam, Jasa, Pembagian Jasa, Karakteristik Jasa.  

Bab ketiga adalah deskripsi objek penelitian yang terdiri 

dari: gambaran umum objek (sejarah singkat desa sri pendowo, 

kondisi geografis dan demografis, profil akun online shop 

Elisshop) dan perlindungan konsumen dalam jual beli online 

terhadap jasa kurir gelap di desa sri pendowo. 

Bab keempat adalah analisis penelitian yang terdiri dari: 

analisis perlindungan konsumen bagi penjual online atas 

penggunaan jasa kurir gelap dan pengiriman barang di desa Sri 

Pendowo Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan, 

dan pandangan Hukum Islam terhadap perlindungan konsumen 

penjual online terhadap jasa kurir gelap. 

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari: simpulan 

dan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian skripsi di atas setelah memberikan 

pengantar dan beberapa uraian serta memberikan berbagai 

analisa terhadap  permasalahan yang diteliti, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perlindungan konsumen dibutuhkan untuk menciptakan rasa 

aman bagi para konsumen dalam melengkapi kebutuhan hidup. 

Sebagai landasan penetapan hukum, asas perlindungan 

konsumen diatur dalam Pasal 2 UUPK 8/1999, tentang asas 

manfaat dengan penjelasan bahwa konsumen maupun pelaku 

usaha atau produsen berhak memperoleh manfaat yang 

diberikan. Tidak boleh bersifat salah satu dari kedua belah 

pihak, sehingga tidak ada salah satu pihak yang merasakan 

manfaat ataupun kerugian. Begitupun dengan penjual Elisshop 

yang sudah menerapkan nya dengan cara mengganti rugi atas 

kesalahan yang dilakukan kurir pengantar barang kepada 

kosumen nya. 

2. Menurut tinjauan hukum Islam dalam perlindungan 

konsumen terhadap jual beli online pada penelitian ini 

menggunakan Khiyar Aibi yaitu hak pada pembeli untuk 

membatalkan atau meneruskan akad apabila tiba-tiba terdapat 

cacat pada barang. Oleh sebab itu penjual online Elisshop 

mengganti barang yang rusak itu dengan yang baru agar akad 

jual beli dengan konsumen tetap berlanjut. 

 

B. Rekomendasi 

1. Untuk pemilik online shop Elisshop agar lebih berhati-hati 

dalam menggunakan kurir yang berkaitan dengan penggunaan 

jasa, bahwa dalam melakukan penggunaan jasa itu harus 

dilakukan secara jelas dan kurir yang di gunakan juga harus 

sesuai dengan ciri-ciri kurir pada umumnya agar tidak terjadi 

penipuan dan agar tidak merugikan salah satu pihak dalam 

penggunaan jasa kurir. 
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2. Untuk jasa (kurir) sebaik nya jika tidak setuju atau keberatan 

dengan yang diberikan oleh pemilik usaha sebaik nya 

dibicarakan langsung supaya pemilik usaha tersebut tidak 

terjadi kejadian seperti yang sudah terjadi, dan jika sudah 

diberikan amanat untuk mengantarkan barang sebaik nya jujur 

dalam bekerja supaya mendapat kemufradhatan antar kedua 

belah pihak. 
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